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Abstrak 

 Pendahuluan: Perubahan rutinitas selama pandemi Covid 19 dapat memberikan 
pengaruh besar bagi perkembangan anak salah satunya kepercayaan diri. Pola asuh Orang 
tua yang tepat akan mempengaruhi optimalisasi perkembangan anak. Tujuan: penelitian 
ini bertujuan mengidentifikasi hubungan pola asuh dengan kepercayaan diri anak 
prasekolah. Metode: Penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan rancangan cross 
sectional. Responden sebanyak 48 orang tua yang memiliki anak usia 4-6 tahun di TK 
Kemala Bhayangkari Surabaya. Tehnik sampling yang digunakakan adalah total 
sampling. Pola asuh dinilai dengan menggunakan PSQ (Parenting Style Questionere) dan 
kuesioner percaya diri untuk menilai tingkat percaya diri anak. Analisis bivariat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Spearman.  Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan hampir seluruh responden (93,8 %) menerapkan pola asuh demokratis, 
Sebagian besar responden (72,9%) memiliki kepercayaan diri sedang. Uji korelasi 
Spearman menunjukkan ada hubungan positif antara pola asuh orang tua dengan 
kepercayaan diri anak (p = 0,0001; r= 0,502).  Kesimpulan: Pola asuh arang tua 
berhubungan dengan kepercayaan diri anak prasekolah, semakin demokratis pola asuh 
yang diterapakan orang tua maka akan diikuti kepercayaan diri anak yang semakin 
meningkat. Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh demokratis agar 
kepercayaan diri anak semakin baik. Perawat diharapakan dapat memberikan pendidikan 
kesehatan kepada orang tua tentang pola asuh yang efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri anak. 

 
Abstract 

Introduction: Changes in routine during the COVID-19 pandemic can have a big 
influence on children's development, one of which is self-confidence. During the covid-
19 pandemic, parents must carry out extra supervision and guidance because for 24 hours 
the child is at home. Objective: The purpose of this study was to identify the relationship 
between parenting and self-confidence in preschoolers. Method: This research is 
correlation research with a cross-sectional design. The population is as many as 48 
parents who have children aged 4-6 years in TK Kemala Bhayangkari Surabaya. The 
sampling technique used is total sampling. Parenting patterns were assessed using the 
PSQ (Parenting Style Questionnaire) and a self-confidence questionnaire to assess the 
child's level of confidence. The statistical test used in this study uses the Spearman 
correlation Results: The results showed that almost all respondents (93.8 %) applied 
democratic parenting, most respondents (72.9 %) had moderate self -confidence. 
Spearman correlation test showed that there was a positive relationship between 
parenting styles and children's self-confidence (p = 0.0001; r = 0.502). Conclusion: 
Parenting patterns are related to children's self-confidence, the more democratic the 
parenting applied by parents, the higher the children's confidence will be. Parents are 
expected to be able to apply democratic parenting so that children's confidence is getting 
better. The nurse is expected to provide health education to parents about effective 
parenting to increase children's confidence 
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PENDAHULUAN 
 Kementerian Kesehatan RI (2014) 

menyatakan bahwa anak prasekolah 
merupakan anak umur 60 bulan sampai 
dengan 72 bulan. Pada masa ini anak – anak 
sedang pada masa persiapan untuk 
mempelajari dasar – dasar perilaku sosial 
untuk penyesuaian diri (Nur Ahyani & 
Astuti, 2018). Pada usia ini perkembangan 
social emosional anak berhubungan dengan 
kemampuan anak untuk mengembangkan 
kepercayaan diri. Pada perkembangan 
psikososial, anak mulai aktif mencari 
pengalaman baru untuk kegiatan dalam 
belajar dan apabila pada tahap ini anak 
dilarang, maka akan memiliki rasa bersalah 
dalam dirinya (Rusilanti et al., 2015).  Anak 
prasekolah yang terpenuhi segala 
kebutuhannya termasuk sosial emosi akan 
mempengaruhi kemampuan anak dalam 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan 
pada tahap selanjutnya  

Pandemi Covid 19 memberikan 
dampak pada berbagai tatanan kehidupan di  
masyarakat. Salah satu dampak pendemi ini 
pada aspek pendidikan (Lestari, 2020). 
Akibat pandemi covid 19 anak tidak pergi ke 
sekolah, semua proses belajar mengajar 
dilakukan dengan sistem daring (Sari, 
2020). Pandemi Covid 19 bukan hanya 
mempengaruhi fisik anak tetapi juga 
kesejahteraan sosial, emosional anak. 
Pembatasan aktifitas sosial dilakukan untuk 
mencegah menyebarnya virus covid 19. 
Anak pra sekolah kehilangan momen di 
sekolah dan teman bermain sehingga hilang 
juga kesempatan anak untuk belajar dan 
berkembang di luar rumah. Ciri 
perkembangan anak prasekolah yaitu mulai 
aktif mencari pengalaman baru untuk 
kegiatan dalam belajar dan apabila pada 
tahap ini anak dilarang, maka akan memiliki 
rasa bersalah dalam dirinya (Rusilanti et al., 
2015). Perubahan rutinitas selama pandemic 
covid 19 dapan memberikan pengaruh besar 
bagi perkembangan anak salah satunya 
kepercayaan diri. Perang orang tua sangat 
penting untuk membangun kepercayan diri 
agar anak memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi  (Fabiani & Krisnani, 2020) 

Kepercayaan diri adalah sesuatu yang 
dimiliki seseorang agar mampu 
mengembangkan kemampuan dan bakat 
(Iswidharmanjaya, 2014). Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
anak antara: sikap orang tua yang sering 
memberi julukan negatif kepada anak, selalu 
berprasangka negatif, melarang anak, 
bereaksi berlebihan ketika anak salah, 
memaksa anak melakukan sesuatu di luar 
kemampuan, tidak memberikan 
kepercayaan dan tanggung jawab di rumah 
serta relasi antara orang tua dan anak yang 
kurang baik (Sukiman, 2017). Tindakan 
tersebut merupakan cara pengasuhan yang 
salah sehingga membuat efek negatif 
terhadap anak. Efek negatif dari sikap dan 
perilaku orang tua tersebut dapat 
mengakibatkan anak  menyebabkan anak 
memiliki sifat keras hati, keras kepala, 
pemalu, pemalas dan sikap buruk lainnya 
(Djamarah, 2019). 

 
Orang tua adalah guru pertama bagi 

anak untuk mengajarkan banyak hal, baik itu 
akademik dan non akademik (Nur Aidah, 
2020). Setiap orang tua mempunyai metode 
tersendiri dalam membimbing dan 
mengasuh anaknya (Djamarah, 2019). Pola 
asuh merupakan suatu gabungan antara 
penerimaan, respon, aturan dan tututan yang 
diberikan oleh orang tua pada anaknya serta 
mempersiapkan anaknya dalam 
pengambilan keputusan sendiri sehingga 
anak yang bergantung mengalami 
perubahan menjadi mandiri (Santrock & W, 
2012).  Orang tua diharapkan untuk 
memantau pertumbuhan dan perkembangan 
anak usia prasekolah karena pada masa ini 
anak akan mulai berteman, bermain dan 
belajar banyak hal (Kementerian Kesehatan 
RI, 2014).  Orang tua diharapkan mampu 
menerapkan pola asuh yang tepat supaya  
perkembangan anak dapat optimal. Bentuk – 
bentuk pola asuh yang diberikan orang tua 
akan mempengaruhi pembentukan karakter 
anak setelah menjadi dewasa (Djamarah, 
2019).  

Menurut Zakaria & Arumsari (2018) 
pola asuh memiliki tujuan utama, yaitu agar 
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anak memiliki karakter yang positif, 
menjadi pribadi yang sopan dan santun serta 
memiliki masa depan yang cerah. Orang tua 
yang mengasuh anaknya dengan penuh 
dorongan, maka anak akan belajar percaya 
diri (Djamarah, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Novita & Syuraini 
(2019) sebanyak 56,27% orang tua 
menerapkan pola asuh permisif dan 36,80% 
menerapkan pola asuh otoriter. Sebanyak 
45,77% anak dengan kepercayaan diri 
dikategorikan rendah.  

Hasil Hasil survey pendahuluan yang 
dilakukan pada September 2021 di TK 
Kemala Bhayangkari 97 Surabaya melalui 
google form pada 10 orang tua murid. 
Ditemukan hasil bahwa sebanyak 6 ibu 
menyebutkan bahwa memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kemampuan dan minat. 
Sebanyak 2 ibu menyebutkan bahwa 
menerapakan aturan yang ketat dalam 
mendidik anaknya dan sebanyak 2 ibu 
menyebutkan bahwa memberikan 
kebebasan kepada anaknya. Penilaian 
kepercayaan diri ditemukan sebanyak 6 
orang anak memiliki tingkat kepercayaan 
diri sedang, 3 orang anak memiliki tingkat 
kepercayaan diri rendah dan 1 orang anak 
memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi 

Pola asuh yang keliru dapat 
menyebabkan dampak negatif bagi anak, 
salah satunya adalah  membentuk seseorang 
menjadi overpercaya diri maupun krisis 
percaya diri (Iswidharmanjaya, 2014). 
Percaya diri merupakan sikap positif 
seseorang yang 
memungkinkannyamembuat penilaian 
postif terhadap diri sendiri dan 
lingkungannya (Hulukati, 2016). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Asih & 
Astriyanti(2019) adapun indikator dari 
kepercayaan diri anak, yaitu kemandirian 
anak, kreatifitas anak dan rasa tanggung 
jawab anak. Menurut pandangan Hurlock 
dalam Tridhonanto (2014) mengatakan 
bahwa perlakuan orang tua terhadap 
anaknya akan mempengaruhi sikap anak dan 
perilakunya. Salah satu upaya yang dapat 

membentuk perilaku anak adalah dengan 
pendampingan orang tua yang berupa pola 
asuh (Tridhonanto, 2014).  

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 
kepada anaknya memiliki dampak yang 
berbeda-beda. Dampak dari penerapan pola 
asuh otoriter, yaitu anak rendah diri, tertutup 
dan kurang percaya diri (Zakaria & 
Arumsari, 2018). Orang tua yang 
menerapkan pola asuh demokratis akan 
membentuk perilaku anak menjadi percaya 
diri, bersikap bersahabat, mampu 
mengendalikan diri, bersikap sopan, mau 
bekerja sama dan mempunyai tujuan atau 
arah hidup yang jelas (Tridhonanto, 2014). 
Anak yang diasuh dengan pola permisif 
akan memiliki sifat suka memberontak, 
prestasi rendah, suka mendominasi, kurang 
bisa mengendalikan diri, tidak jelas arah 
hidupnya dan kurang memiliki rasa 
kepercayaan diri (Nur Aidah, 2020).  

Perawat sebagai tenaga kesehatan 
berperan dalam melakukan promosi 
kesehatan bagi orang tua agar dapat 
melakukan pengasuhan yang baik sehingga 
tumbuh kembang anak dapat optimal. 
Supaya perawat dapat melakukan promosi 
kesehatan yang berkaitan dengan pola asuh 
maka perlu dilakukan penilaian yang tepat 
terkait pola asuh dan kepercayaan diri anak. 
Informasi ini dapat digunakan perawat 
dalam memberikan bimbingan antisipasi 
kepada orang tua, merencanakan intervensi 
untuk mengatasi perkembangan anak (Burns 
et al. 2012; Hockenberry & Wilson, 2011).  

Tujuan penelitian ini mengidentifikasi 
hubungan pola asuh orang tua dengan 
tingkat kepercayaan diri anak prasekolah 
selama pandemi Covid 19  
       
METODE 
  

 Penelitian ini adalah penelitian 
korelasi dengan rancangan penelitian cross 
sectional. Hipotesis penelitian ini adalah ada 
hubungan antara pola asuh dengan 
kepercayaan diri anak Penelitian 
dilaksanakan di TK Kemala Bahayangkari 
Surabaya. Pengumpulan data dilakukan 
secara online menggunakan google form. 
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Responden penelitian adalah orang tua dari 
yang memenuhi kriteria inklusi: mempunyai 
anak usia 3-6 tahun, anak diasuh oleh orang 
tua, bisa menggunakan smartphone atau HP, 
bersedia menjadi responden dengan tehnik 
total sampling yaitu seluruh populasi yang 
memenuhi kriteria inklusi yaitu sejumlah 48 
orang tua diambil menjadi sampel penelitian  
Penelitian ini menggunakan 2 kuesioner, 
yaitu PSQ (Parenting Style Questionere) 
kuesioner percaya diri anak. PSQ 
(Parenting Style Questionere) merupakan 
kuesioner untuk menilai pola asuh orang tua. 
Kuesioner ini pernah digunakan pada 
beberapa penelitian sebelumnya untuk 
mengukur pola asuh yang diterapkan orang 
tua pada anak (Purwanto et al., 2020; Kamar 
et al., 2020).  PSQ terdiri dari 30 pertanyaan 
dengan tiga indikator, yaitu pola asuh orang 
tua yang terdiri dari 13 pertanyaan pola asuh 
otoriter, 13 pertanyaan pola asuh demokratis 
dan 4 pertanyaan pola asuh permisif 
(Robinson et al., 2001). Semua pertanyaan 
dilakukan sistem skoring dengan nilai 1 
sampai 6. Dimulai dari sangat setuju diberi 
skor 6, setuju diberi skor 5, agak setuju 
diberi skor 4, agak tidak setuju diberi skor 3, 
tidak setuju 2, sangat tidak setuju 1. 
Kuesioner Parenting Style Questionnaire 
(PSQ) telah dilakukan uji validitas dengan 
menunjukkan nilai valid dengan r = 0,612 - 
0,820  (Hanura, 2017). Hasil uji reliabitas 
menunjukkan nilai alpha Cronbach 0,971 
(Hanura, 2017). Pada penelitian ini pola 
asuh dikategotikan menjadi  2 yaitu 
demokatis dan non demokratis (otoriter dan 
permisif). 
Penilaian tingkat percayaan diri anak 
dilakukan dengan kuesioner percaya diri 
(Wati, 2019). Kuesioner ini terdiri dari 20 
pertanyaan dengan 9 indikator, yaitu 
optimis, sikap tenang, bertanggung jawab, 
kemampuan bersosialisasi yang baik, 
mandiri, selalu bertanya dan ingin tahu, 
lancar dalam berbicara, mempunyai cara 
pandang positif terhadap diri sendiri dan 
berani menyampaikan pendapat (Wati, 
2019). Semua pertanyaan dilakukan sistem 
skoring dengan nilai 1 sampai 4 
menggunakan skala Likert pada item 

favorable mulai dari tidak pernah diberi skor 
1, kadang – kadang diberi skor 2, sering 
diberi skor 3 dan selalu diberi skor 4. 
Sedangkan pada item unfavorable mulai 
dari tidak pernah diberi skor 4, kadang – 
kadang diberi skor 3, sering diberi skor 2 
dan selalu diberi skor 1. 

Kuesioner kepercayaan diri telah diuji 
validitasnya melalui penelitian yang 
dilakukan oleh Wati (2019) kepada 36 orang 
responden yang menunjukkan nilai yang 
valid dengan nilai r = 0,346-0,594. 
Kuesioner kepercayaan diri memiliki nilai 
alpha Cronbach 0,741 yang menunjukkan 
bahwa kuesioner tersebut reliabel (Wati, 
2019).  

Proses analisis data menggunakan 
paket program computer. Analisis univariat 
dilakukan pada masing-masing variabel 
untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi 
dan gambaran dari setiap variabel yang 
diteliti yaitu pola asuh, percaya diri anak pra 
sekolah serta data demografi. Analisis 
bivariat dilakukan untuk mengidentifikasi 
hubungan antara pola asuh  dengan percaya 
diri anak prasekolah.  Uji statistic non 
prarametik yang digunakan dalam penelitian 
ini dengan uji korelasi Spearman. 
Pengolahan data statistik dengan tingkat 
kemaknaan p < 0,05 dan interval 
kepercayaan 95%. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karateristik Frekuensi 
(n) 

Prosentase 
(%) 

Mean± 
SD 

Usia Anak 
(tahun) 

  5,18 ± 
0,45 

Jenis Kelamin 
Anak 

   

Perempuan 20 41,7  
Laki-laki 28 58.3  
Usia Ibu (tahun)   33,85 ± 

4,35 
Status bekerja 
ibu 

   

Bekerja 37 77,1  
Tidak 

bekerja 
11 22,9  

Tingkat 
Pendidikan 

   

Dasar (SD-
SMP/sederajat) 

2 4,2  
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Menengah 
(SMA/sederajat) 

5 10,4  

Tinggi 
(perguruan 
tinggi) 

41 85,4  

Jumlah anak 
dalam keluarga  

   

1 (satu) 13 27,1  
2 (dua) 30 62,5  
3 (tiga) 4 8,3  
4 (empat) 1 2,1  

Status 
pernikahan  

   

Menikah 46 95,8  
Bekerja 2 4,2  

Sumber: data primer 2021 
 
Berdasarkan karateristik Tabel 1, rata-

rata usia anak adalah 5,18 tahun. Dilihat dari 
jelas kelamin anak, Sebagian besar (58,3) 
adalah perempuan Usia rata rata ibu adalah 
33,85 tahun dan sebagaian besar ibu bekerja 
(77,1%).  Ditinjau dari tingkat pendidikan 
formal, sebagian besar ibu memilik tingkat 
pendidikan tinggi (85,4%). Jumlah anak 
dalam keluarga sebagai besar (62,5%) 
sebanyak 2 orang.   Berdasarkan data status 
pernikahan orang tua, sebagian besar 
(95,8%) status menikah dan hanya 4,2% 
yang status orang tua bercerai.   

 
Tabel 2 Gambaran Pola Asuh Orang Tua 

Indikator Frekuensi 
(n) 

Prosentase 
(%) 

Demokratis 45 93,8 
Non Demokratis 3 6,2 
Total 48 100 

Sumber: data primer 2021 
 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 
bahwa hampir seluruh responden (93,8%) 
menerapakan pola asuh demokratis. 
 

Tabel 3 Kepercayaan diri anak 
Indikator Frekuensi (n) Prosentase (%) 
Tinggi 7 14,6 
Sedang  35 72,9 
Rendah 6 12,5 
Total 48 100 

Sumber: data primer 2021 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
sebagian besar (72,9%) yang memiliki 
kepercayaan diri sedang pada anak  
 

Tabel 1 Analisis Hubungan Pola Asuh dengan  
Kepercayaan diri anak 

 Kepercayaan diri   
 Rendah 

(n=6) 
Sedang 
(n=35) 

Tinggi 
(n=7) p r 

Pola Asuh       
Non 
demokratis 
(n=3) 

3 
(100%) 

0 0 0,0001 
 

0,502 

Demokratis 
(n=45) 

3 
(6,7%) 

35(77,8%) 7 
(15,5%) 

 

Sumber: data primer 2021 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
bahwa dari 45 orang tua dengan pola asuh 
demokratis, sebanyak 77,8% memiliki anak 
dengan kepercayaan sedang. Sebanyak 3 
orang tua dengan pola asuh non demokratis 
semua (100%) memiliki anak dengan 
kepercayaan diri rendah.  

Hasil uji rank spearman didapatkan 
nilai p=0,0001 dengan α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai p <α yang berarti 
ada hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan kepercayaan diri anak.  Correlation 
Coefficient (ρ) menunjukkan nilai 0,502 
artinya keluatan hubungan sedang dimana 
semakin kearah demokratis pola asuh orang 
tua  maka akan diikuti  kepercayaan anak 
yang semakin tinggi 
 
 
PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian hampir 
seluruh responden menerapakan pola asuh 
demokratis, jika ditinjau dari karakteristik 
responden terkait dengan usia ibu rata rata 
33,85 tahun. Menurut Depkes RI (2010) usia 
tersebut berada pada kategori dewasa akhir. 
Usia ibu akan berpengaruh pada kedewasan 
dalam mengasuhan pada anak-anaknya. 
Pendapat tersebut juga didukung penelitian 
yang dilakukan oleh Mogot et al (2017) usia 
mempengaruhi kedewasaan seseorang yang 
artinya ketrampilan melaksanakan tugas 
maupun kedewasaan psikologis. 

Pada penelitian ini hampir seluruh 
orang tua menerapakan pola asuh 
demokratis, jika ditinjau dari tingkat 
pendidikan formal, sebagian besar ibu 
memilik tingkat pendidikan tinggi. Menurut 
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Clara & Wardani (2020) bahwa pendidikan 
orang tua salah satu faktor yang penting 
proses dalam pengasuhan anak diharapkan 
dengan pendidikan yang baik, maka orang 
tua dapat menerima segala informasi tentang 
cara pengasuhan anak dengan baik. Orang 
tua yang memiliki tingkat pendidikan 
rendah cenderung memberikan pengasuhan 
yang kurang maksimal karena kurangnya 
pengetahuan tentang kebutuhan yang 
diperlukan oleh anak, sedangkan orang tua 
yang berpendidikan tinggi memiliki 
pengetahuan yang cukup baik dalam 
menerapkan pola asuh yang terbaik 
untuknya. Pendapat tersebut juga didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Alini & 
Indrawati(2020) bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
mudah untuk menerima informasi dan 
pendidikan yang kurang akan menghambat 
sikap seseorang terhadap nilai-nilai yang 
baru diperkenalkan. 

Hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas orang tua yang menerapkan olah 
asuh demokratis, jika dilihat dari jumlah 
anak dalam keluarga, sebagai besar 
memiliki 2 anak. Orang tua yang memiliki 
pengalaman mengasuh anak akan menjadi 
lebih siap dan tenang dalam mengamati 
tanda – tanda tumbuh kembang anak 
(Tridhonanto, 2014). Pengelaman dalam 
mengasuh anak sebelumnya maka ibu akan 
lebih siap dalam melalukan pengasuhan 
pada anak ke dua sehingga lebih optimal 
dalam melakukan pengasuhan. Madyawati, 
(2017) menyatakan bahwa orang tua yang 
memiliki anak dalam jumlah banyak 
cenderung menerapkankan pola asuh yang 
kurang maksimal karena kurang perhatian 
(Madyawati, 2017). Sejalan dengan 
penelitian ini dimana dua anak dalam 
keluarga menunjukkkan jumlah yang ideal 
sehingga orang tua dapat menerapkan pola 
asuh yang efektif yaitu demokratis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
mayoritis ibu menerapkan pola asuh 
demokratis. Penelitian ini dilakukan saat 
pandemi covid 19 dimana semua kegiatan 
pembelajaran masih dilakukan dari rumah. 
Selama Pandemi Covid 19 peran orangtua 

sangat penting dalam memberikan 
dukungan dan pendampingan anak selama 
school from home. Peran orang tua meliput 
instrumental support dan emotional support. 
Saat belajardirumah orang obyek awal anak 
bertanya dan meminta bantuan terkait materi 
dan tugas belajarnya, sebagai tempat 
mengadu dan berkeluh kesah (Sari, 2020). 
Selama pandemi covid-19 ini orang tua 
harus melakukan ekstra pengawasan dan 
bimbingan karena selama 24 jam penuh 
anak berada didalam rumah (Nandwijiwa & 
Aulia, 2020). Pola asuh yang diterapkan 
orang tua tercermin dalam sikap perhatian, 
disiplin, hadiah dan hukuman, perhatian, 
serta tanggapana terhadapa keinginan 
anaknya.   

Pola asuh yang diterapkan orang tua 
selama school from home sangat penting 
untuk mendorong kepercayaan diri anak 
misalnya dalam memfasilitasi anak 
mengerjakan tugas-tugas sekolah ataupun 
kegiatan laiannya yang untuk meningkatkan 
kepercayaan diri anak. Responden 
penelitian ini mayoritas sudah menunjukkan  
pola asuh yang baik yang ditunjukkan 
bahwa mayoritas menerapkan pola asuh 
demokratis yaitu pola asuh yang 
menerapkan perlakuan kepada anak untuk 
membentuk kepribadian anak dengan cara 
mengutamakan kepentingan anak yang 
bersikap rasional (Tridhonanto, 2014). 
Orang tua yang menerapkan pola asuh 
demokratis tetap memiliki aturan-aturan 
untuk mendisplinkan anak, tetapi juga 
memberikan kebebasan anak untuk 
berpendapat, bertanya dan mengembangkan 
ketrampilan. Hasil temuan ini sejalan 
dengan peneltian yang dilakukan Larasani et 
al., (2020) bahwa sebagian besar ibu 
menerapakan pola asuh demokratis pada 
anak.  Pola Asuh yang diterapkan ibu bisa 
dipengaruhi perkembangan teknologi saat 
ini yang semakin pesat sehingga para ibu 
dengan mudah mendapatkan informasi 
melalui media sosial tentang pola 
pengasuhan anak.  

Pada  penelitian ini sebagian besar 
anak presekolah memiliki kepercayaan diri 
sedang, hanya sebesar 14,6% anak 
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prasekolah yang memiliki kepercayaan diri 
tinggi.  Jika ditinjau dari karakteristik 
responden terkait dengan jenis kelamin 
Sebagian besar adalah anak laki-laki. 
Menurut Iswidharmanjaya (2014) anak laki-
laki lebih memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dibandingkan dengan anak 
perempuan karena perempuan cenderung 
dianggap lemah dan harus dilindungi dan 
laki-laki dipandang lebih kuat, mandiri dan 
mampu melindungi. Laki-laki memiliki fisik 
kuat dan biasanya lebih dominan daripada 
perempuan sehingga laki-laki lebih percaya 
diri dibandingkan perempuan. Pendapat 
tersebut juga didukung penelitian yang 
dilakukan oleh Asih & Astriyanti (2019) 
bahwa perempuan cenderung menunjukkan 
sikap kurang percaya diri dibandingkan laki-
laki karena sikap perempuan yang lemah, 
lembut dan pemalu, sedangkan sikap lai-laki 
yang kuat, mandiri dan tegas. 
 Berdasarkan hasil tabulasi silang,  
orang tua yang dominan menerapkan pola 
asuh non demokratis (otoroter dan permisif) 
semua memiliki anak dengan kepercayaan 
diri rendah. Orang tua dengan pola asuh 
dominan demokratis memiliki anak dengan 
kepercayaan diri sedang dan tinggi. Hasil uji 
korelasi juga menunjukkan ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
kepercayaan diri anak. Berdasarkan uji 
statistik menunjukkan nilai koefisien 
sebesar 0,502 yang berarti terdapat tingkat 
hubungan sedang dan arah dari hubungan 
kedua variabel positif. Arah yang positif 
berarti semakin baik pola asuh yang 
dilakukan orang tua maka semakin positif 
tingkat kepercayaan diri anak. 

Menurut Hurlock dalam Tridhonanto 
(2014) mengatakan bahwa perlakuan orang 
tua  terhadap anaknya akan mempengaruhi 
sikap anak dan perilakunya. Pola asuh 
adalah cara yang dilakukan orang tua dalam 
menjaga, membimbing, mendidik, dan 
merawat anaknya untuk membentuk 
karakter dan kepribadian anak sesuai dengan 
harapan keluarga (Zakaria & Arumsari, 
2018). Pola asuh yang tidak tepat 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
membentuk pribadi anak menjadi 

overpercaya diri maupun krisis percaya diri 
(Iswidharmanjaya, 2014). 

Penerapan pola asuh yang baik, maka 
anak membentuk perilaku anak yang baik, 
yaitu memiliki rasa percaya diri. Hasil 
penelitian ini didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Larasani et al (2020) 
bahwa pola asuh orangtua memiliki 
hubungan yang positif dengan kepercayaan 
diri anak dan pola asuh demokratis adalah 
pola asuh yang mampu meningkatkan 
kepercayaan diri. Begitu pula dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Novita & 
Syuraini (2019) bahwa pola asuh yang 
diterapkan kepapada anak semakin baik, 
maka tingkat kepercayaan diri anak akan 
semakin tinggi, begitu juga sebaliknya jika 
pola asuh yang diterapkan kurang baik, 
maka kepercayaan diri anak akan menurun. 
Menurut Tridhonanto (2014) pola asuh 
demokratis yang diterapkan orang tua 
menyebabkan anak menjadi percaya diri, 
ramah, dapat mengontrol diri, bersikap 
sopan, mau bekerja sama, memiliki tingkat 
keingintahuan yang tinggi, mempunyai 
tujuan yang jelas dan berprestasi.  

Berdasarkan uji statistik menunjukkan 
nilai koefisien korelasi natara pola asuh dan 
kepercayaan diri anak  sebesar 0,502 yang 
berarti terdapat tingkat hubungan sedang. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pola asuh 
bukan satu-satunya faktor yang 
berhubungan dengan kepercayaan diri anak. 
Masih ada faktor lain yang berhubungna 
dengan kepercayaan diri anak yang tidak 
dapat dijelaskan pada penelitian ini dan 
perlu penelitian lanjutan lainnya untuk 
menilai faktor lain yang berhubungan 
dengan kepercayaan diri anak. 

Perawat diharapakan dapat 
memberikan pendidikan kesehatan kepada 
orang tua tentang pola asuh yang efektif 
untuk meningkatkan kepercayaan diri anak. 
Bimbingan antisipasi kepada orang tua juga 
perlu diberikan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri anak melalui pemberian 
pola asuh yang baik yaitu demokratis bagi 
anak prasekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa hampir seluruh 
responden menerapkan pola asuh 
demokratis. Sebagian besar anak memiliki 
kepercayaan diri sedang ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
kepercayaan diri anak. Tingkat hubungan 
sedang dan arah dari hubungan kedua 
variabel positif dimana semakin demokratis 
pola asuh yang diberikan oleh orang tua 
maka semakin meningkat tingkat 
kepercayaan diri anak. 

 Orang tua diharapkan dapat 
menerapkan pola asuh demokratis agar 
kepercayaan diri anak semakin baik. 
Perawat diharapakan dapat memberikan 
pendidikan kesehatan kepada orang tua 
tentang pola asuh yang efektif untuk 
meningkatkan kepercayaan diri anak. 
Penelitian lain perlu dilakukan untuk 
mengidentifikasi faktor lain yang 
berhubungan dengan kepercayaan diri anak 
selain dari faktor pola asuh.  
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